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ABSTRACT

Income smoothing (income smoothing) is defined as a method used by
management to reduce fluctuations in reported earnings either artificial (via the
method of accounting) as well as in real (through the transaction method). The
income smoothing has been regarded as a common action. Income smoothing is done
by managers to reduce the fluctuations of reported earnings and increase the ability
of investors to predict future cash flows. This study aimed to test empirically the effect
of Profitability, Debt to Equity Ratio, managerial ownership structure, company size
and financial risk on income smoothing on companies listed in Indonesia Stock
Exchange

The population in this study are all companies listed on the Indonesia Stock
Exchange (IDX) in 2010-2013 as many as 308 companies. The sample used in this
study as many as 32 companies to obtain a sample of 164 observational data. The
sampling technique used purposive sampling. Statistical analysis used logistic
regression (Logistic Regression) .

Based on the analysis of data it can be concluded; Profitability (ROA) have a
significant effect on income smoothing, Debt To Equity Ratio (DER) have a
significant effect on income smoothing, Managerial Ownership Structure (mown)
have a significant effect on income smoothing, Company Size (SIZE) had no
significant effect on income smoothing, Financial Risk (LEV) have a significant effect
on income smoothing, the apparent coefficient of determination (Nagelkerke R
Square) is 0.219 or 21.6%, which means that the variability of the dependent variable
that can be explained by the variability of the independent variable at 21.9% and the
remaining 78.1% is explained by variable outside the research model.

Keywords: Profitability, Debt to Equity Ratio, Managerial Ownership Structure,
Company Size, Financial Risk, Income smoothing



I. PENDAHULUAN
Latar Belakang Masalah

Praktik perataan laba merupakan fenomena yang umum terjadi sebagai usaha
manajemen untuk mengurangi fluktuasi laba yang dilaporkan (Nasir dkk., 2002
dalam Rahmawati, 2012). Tindakan perataan laba adalah suatu sarana yang dapat
digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi pelaporan penghasilan dan
memanipulasi variabel-variabel akuntansi atau dengan melakukan transaksi-transaksi
riill. Tindakan ini menyebabkan pengungkapan informasi mengenai penghasilan laba
menjadi menyesatkan. Oleh karena itu, akan mengakibatkan terjadinya kesalahan
dalam pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang berkepentingan dengan
perusahaan, khususnya pihak eksternal (Jatiningrum, 2000 dalam Rahmawati, 2012).
Menurut Purwanto (2005), perataan laba atau income smoothing sendiri bisa
didefinisikan sebagai cara yang digunakan manajemen untuk mengurangi fluktuasi
laba yang dilaporkan agar sesuai dengan target yang diinginkan baik secara artificial
(melalui metode akuntansi) maupun dengan real melalui transaksi ekonomi. Ada
banyak faktor yang mempengaruhi manajemen melakukan praktik perataan laba,
diantaranya adalah Profitabilitas, Debt to Equity Ratio (DER), struktur kepemilikan
manajerial, ukuran perusahaan dan risiko keuangan

Berdasarkan penelitian-penelitian terdahulu yang menghasilkan penemuan
yang masih beragam dan mengacu pada penelitian Amanza (2012) dan Ratnasari
(2012). Penelitian yang dilakukan oleh Amanza (2012) dengan hasil penelitian,
menunjukkan bahwa risiko keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap
tindakan perataan laba, ukuran perusahaan berpengaruh negatif signifikan terhadap
tindakan perataan laba. Sedangkan profitabilitas dan kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh signifikan terhadap tindakan perataan laba pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Penelitian Ratnasari (2012), dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa
profitabilitas, ukuran perusahaan, dan leverage operasi mempengaruhi kemungkinan

terjadinya praktik perataan laba. Sedangkan debt to equity ratio tidak mempengaruhi



praktik perataan laba pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Berdasarkan hasil penelitian yang selama ini dilakukan pada penelitian-
penelitian terdahulu tentang perataan laba yang hasilnya sering mengalami
kontradiktif satu dengan yang lainnya. Maka penelitian ini termotivasi untuk menguji
kembali faktor-faktor yang mempengaruhi praktek perataan laba. Penelitian ini
merupakan replikasi dari penelitian Amanza (2012). Penelitian ini akan
menambahkan variabel independen yaitu Debt to Equity Ratio untuk diuji
pengaruhnya terhadap perataan laba. Selain itu sampel yang digunakan dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-
2013. Periode ini digunakan untuk memperoleh nilai yang memiliki kemampuan
lebih besar dalam menggambarkan praktik perataan laba pada suatu perusahaan.

Perumusan Masalah

1. Apakah Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah Debt to Equity Ratio berpengaruh terhadap perataan laba pada
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

3. Apakah struktur kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap perataan laba
pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

5. Apakah risiko keuangan berpengaruh terhadap perataan laba pada perusahaan

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Hipotesis
Pengaruh Profitabilitas Terhadap Praktek Perataan Laba

Profitabilitas merupakan salah satu alat untuk mengukur Kkinerja suatu
perusahaan. Profitabilitas juga sering digunakan oleh investor maupun kreditor untuk
menilai tingkat kesehatan perusahaan. Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa
kinerja suatu perusahaan itu baik, sedangkan tingkat profitabilitas yang rendah dapat
mengindikasikan bahwa kinerja suatu perusahaan itu buruk. Perusahaan yang
memperoleh tingkat profitabilitas yang rendah cenderung untuk melakukan income

maximization, hal ini disebabkan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang



rendah akan memberikan image yang kurang baik kepada perusahaan dan akibatnya
kinerja dari seorang manajer tampak buruk dimata investor. Manajer cenderung untuk
menghindari pelaporan laba yang berfluktuasi agar dapat menggambarkan keadaan
perusahaan dalam keadaan kondisi yang sehat. Oleh karena itu manajer cenderung
untuk melakukan praktik perataan laba jika dihubungkan dengan profitabilitas yang
rendah (Amanza, 2012). Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini merumuskan
hipotesis sebagai berikut:

H; : Profitabilitas berpengaruh negatif terhadap praktek perataan laba
Pengaruh Debt to Equity Ratio Terhadap Praktek Perataan Laba

Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap praktik perataan laba
seperti yang telah dibuktikan oleh Syafriont By (2008). Debt to Equty Ratio
merupakan proporsi penggunaan hutang yang diberikan kreditur pada perusahaan
terhadap modal yang dimiliki. Semakin tinggi rasionya makin besar resiko yang
ditanggung perusahaan karena akan mempengaruhi kebijakan keuangan perusahaan.

Debt to Equity Ratio berhubungan dengan hutang yang diberikan kreditur.
Pengambilan keputusan yang dilakukan oleh kreditur berdasarkan pada laba yang
diperoleh perusahaan sebelum memberikan pinjaman kepada perusahaan. Seorang
kreditur akan memberikan kredit kepada perusahaan yang menghasilkan laba yang
stabil dibanding perusahaan dengan laba yang fluktuatif. Hal ini karena laba yang
stabil akan memberikan suatu keyakinan bahwa perusahaan tersebut dapat membayar
hutangnya dengan lancar (Rahmawati, 2012).

Kreditur cenderung menghindari perusahaan yang menghasilkan laba yang
berfluktuasi karena kreditur tidak mau uang yang telah dipinjamkan kepada
perusahaan resikonya terlalu besar yaitu tidak tertagih atau tidak kembali, sehingga
mendorong perusahaan dalam hal ini manajer untuk melakukan praktik perataan laba.
Sehingga semakin tinggi Debt to Equity Ratio maka makin terindikasi perusahaan
melakukan perataan laba (Padang, 2010). Dari penjelasan di atas hipotesis yang dapat
dirumuskan adalah :

H, : Debt to Equity Ratio berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba



Pengaruh Struktur Kepemilikan Manajerial Terhadap Praktek Perataan Laba

Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
manajer dalam suatu perusahaan. Adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan
dapat mengurangi konflik keagenan antara manajer dengan pemegang saham karena
tujuan anatara manajer dan pemegang saham menjadi selaras sehingga permasalahan
asimetri informasi diasumsikan akan hilang jika manajer dianggap sebagai pemilik
atau pemegang saham dalam perusahaan. Midiastuty dan Machfoedz (2003)
menyatakan bahwa kepemilikan manajerial merupakan salah satu mekanisme yang
dapat diterapkan dalam membatasi perilaku oportunistik manajer dalam bentuk
earnings management

Manajer yang berperan sebagai pemegang saham akan menghindari pelaporan
keuangan yang menyesatkan, karena manajer ikut berperan pula sebagai investor dan
pengawas dalam perusahaan yang menginginkan laporan keuangan bersifat relevan
dan dapat dipertanggungjawabkan. Dengan kata lain, kepemilikan manajerial akan
menghindari terjadinya penginformasian laporan keuangan yang tidak sesuai,
sehingga tingkat informasi yang dimiliki oleh manajer dan stakeholder tidak memiliki
perbedaan. Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis
sebagai berikut:
Hs : Struktur kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap praktek

perataan laba
Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Praktek Perataan Laba

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi
praktik perataan laba. Salah satu alat untuk mengukur besarnya perusahaan adalah
dengan total aktiva. Ukuran perusahaan secara umum merupakan kemampuan suatu
perusahaan dalam melakukan operasi dan berinvestasi guna mencari keuntungan bagi
perusahaan. Semakin besar laba yang diperoleh mengindikasikan bahwa ukuran suatu
perusahaan itu besar (Amanza, 2012). Ukuran perusahaan merupakan salah satu
faktor pendorong praktik perataan laba menurut Budhijono (2006). Semakin besar

perusahaan maka akan mendapat perhatian dari banyak pihak terutama pemerintah



dan masyarakat. Adanya perhatian dari banyak pihak ini menyebabkan perusahaan
tidak ingin memperlihatkan labanya yang berfluktuasi, sehingga praktik perataan laba
dilakukan. Perhatian dari pemerintah dan masyarakat akan mempengaruhi pandangan
dari investor pula. Juniarti dan Corolina (2005) juga menyebutkan bahwa perusahaan
besar diperkirakan akan menghindari fluktuasi laba yang terlalu drastis, sebab
kenaikan laba yang drastis akan menyebabkan bertambahnya pajak. Sebaliknya
penurunan laba yang drastis akan memberikan image yang kurang baik. Berdasarkan
uraian diatas, maka penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Ha: Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba
Pengaruh Risiko Keuangan terhadap Praktek Perataan Laba

Risiko Keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah perbandingan
antara utang dan aktiva yang menunjukkan berapa bagian aktiva yang digunakan
untuk menjamin utang. Ukuran ini berkaitan dengan ketat tidaknya suatu persetujuan
utang. Apabila leverage tinggi menunjukkan risiko keuangan atau risiko kegagalan
perusahaan untuk mengembalikan pinjaman akan semakin tinggi dan sebaliknya.
Perusahaan yang memiliki rasio leverage tinggi diduga melakukan manajemen laba
(Tarjo dan Sulistyowati, 2005). Perusahaan dengan tingkat utang yang tinggi
mempunyai risiko yang tinggi pula, maka laba perusahaan berfluktuasi dan
perusahaan cenderung untuk melakukan perataan laba agar laba perusahaan terlihat
stabil karena investor cenderung mengamati fluktuasi laba suatu perusahaan (Kustiani
dan Ekawati, 2006).

Maka hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sartono
(2004) yang menyatakan bahwa financial leverage menunjukkan proporsi
penggunaan utang untuk membiayai investasinya. Semakin besar utang perusahaan
maka semakin besar pula risiko yang dihadapi investor sehingga investor akan
meminta tingkat keuntungan yang semakin tinggi. Akibat kondisi tersebut perusahaan
cenderung untuk melakukan praktik perataan laba. Berdasarkan uraian diatas, maka
penelitian ini merumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs : Risiko keuangan berpengaruh positif terhadap praktek perataan laba



Kerangka Penelitian
Berdasarkan landasan teori yang telah diuraikan di atas, disusun dalam
kerangka teoritis sebagai berikut:

Gambar 1 : Kerangka Pemikiran Teoritis

Profitabilitas
(X1)

Debt to Equity Ratio
(X2)

Hs ()

Struktur Kepemilikan Perataan Laba
Manajerial (X3) (Y)
Ha (+)

Ukuran Perusahaan
(X4) Hs (+)

Risiko Keuangan
(X5)

I1l. METODE PENELITIAN

Populasi adalah kumpulan objek penelitian yang akan diteliti. Populasi
penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
pada tahun 2010-2013 yaitu sebanyak 308 perusahaan. Sampel adalah sebagian atau
wakil dari populasi yang diteliti (Indriantoro dan Supomo, 2009). Alasan
menggunakan data tahun 2010-2013 adalah untuk memberikan profil atau gambaran
terkini tentang keuangan perusahaan. Dasar penentuan pemilihan sampel adalah
sampel yang memenuhi kelengkapan data. Dalam penelitian ini sampel yang diambil
dari populasi dilakukan dengan purposive sampling. Metode pengumpulan data yang
diperlukan untuk membantu penelitian ini adalah metode dokumentasi. Alat analisis

yang digunakan adalah regresi logistik (logistic regression)



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Pengujian Hipotesis Penelitian
Koefisien Determinasi Semu (Nagelkerke R Square)

Tabel 1. Nilai Koefisien Determinasi

Model Summary

-2 Log Cox & Snell Nagelkerke
Step likelihood R Square R Square
1 189.701 161 .219

Sumber : data sekunder yang diolah, 2014

Dilihat dari output SPSS nilai Cox Snell’s r square sebesar 0.161 dan nilai
Negelkerke R? adalah 0,219 yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat
dijelaskan oleh variabilitas variabel independen sebesar 21,9%.yang berarti
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabilitas variabel
independen sebesar 21,9% dan sisanya 78,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar
model penelitian.

Menguji Koefisien Regresi

Model regresi logistik yang terbentuk disajikan pada tabel berikut ini:

Tabel 2 : Koefisien Regresi

Variables in the Equation

B S.E. Wald df Sig. Exp(B)
Step ROA -.336 .159 4.469 1 .035 .714
1 DER 571 .240 5.674 1 .017 1.770
MOWN -19.111 9.562 3.994 1 .046 .000
SIZE .298 .329 .818 1 .366 1.347
LEV .294 .140 4.413 1 .036 1.342
Constant -1.003 2.097 .229 1 .632 .367

a. Variable(s) entered on step 1: ROA, DER, MOWN, SIZE, LEV.

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan hasil pengujian dengan regresi logit pada
tingkat signifikansi 5 persen. Dari pengujian regresi logistik diatas maka diperoleh

persamaan regresi logistik sebagai berikut :



PL =-1,003 - 0,336ROA + 0,571DER - 19,111MON + 0,294SI1ZE+ 0,294LEV

Dari hasil regresi tesebut dapat disimpulkan bahwa :

1.

Konstanta sebesar -1,003 yang berarti bahwa jika tidak dipengaruhi oleh 5 variabel
independen dalam model penelitian ini, maka perusahaan akan cenderung tidak
melakukan perataan laba.

Koefisien bl = -0,336 menunjukkan bahwa profitabilitas (ROA) berpengaruh
negatif terhadap perataan laba artinya semakin tinggi profitabilitas (ROA) maka
akan semakin rendah perusahaan melakukan perataan laba.

Koefisien b2 = 0,571 menunjukkan bahwa Debt To Equity Ratio (DER)
berpengaruh positif terhadap perataan laba artinya semakin tinggi Debt To Equity
Ratio (DER) maka akan semakin tinggi perusahaan melakukan perataan laba
Koefisien b3= -19,111 menunjukkan bahwa kepemilikan manajerial (MOWN)
berpengaruh negatif terhadap perataan laba artinya semakin tinggi kepemilikan
manajerial (MOWN) maka akan semakin rendah perusahaan melakukan perataan
laba.

Koefisien b4 = 0,294 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan (Size) berpengaruh
positif terhadap perataan laba artinya semakin tinggi ukuran perusahaan (Size)
maka akan semakin tinggi perusahaan melakukan perataan laba

Koefisien b5 = 0,294 menunjukkan bahwa risiko keuangan (LEV) berpengaruh
positif terhadap perataan laba artinya semakin tinggi risiko keuangan (LEV) maka

akan semakin tinggi perusahaan melakukan perataan laba

Uji Hipotesis

1.

Pengujian Hipotesis (H;)
Profitabilitas (ROA) berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,035 dibawah 5% sehingga hipotesis 1 diterima.



2. Pengujian Hipotesis (Hy)
Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,017 dibawah 5% sehingga
hipotesis 2 diterima.

3. Pengujian Hipotesis (Hz)
Struktur Kepemilikan Manajerial (MOWN) berpengaruh terhadap perataan laba.
Hal ini ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,046 dibawah 5% sehingga
hipotesis 3 diterima.

4. Pengujian Hipotesis (Hg)
Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi sebesar 0,366 dibawah 5% sehingga
hipotesis 4 ditolak.

5. Pengujian Hipotesis (Hs)
Risiko Keuangan (LEV) berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini ditunjukkan
dengan nilai signifikansi sebesar 0,036 dibawah 5% sehingga hipotesis 5 diterima.

Pembahasan
Pengaruh profitabilitas terhadap perataan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa profitabilitas mempunyai
pengaruh negatif terhadap perataan laba. Hal ini mengindikasikan profitabilitas
mempengaruhi perataan laba, sehingga apabila perusahaan melaporkan laba ataupun
rugi ada pengaruhnya terhadap perataan laba. Adanya pengaruh mengindikasikan
manajemen berorientasi pada laba. Mereka mempunyai persepsi jika laporan laba
merupakan gambaran utama untuk pengukuran kinerja manajemen. Persepsi para
manajemen ini didukung juga dengan sistem pemberian reward bagi manajemen
puncak yang ditentukan oleh aktivitas laba. Profitabilitas akan mempengaruhi
keputusan investasi dan pemberian kredit. Perusahaan dengan profitabilitas rendah
akan lebih cenderung untuk melakukan perataan laba dibandingkan dengan

perusahaan dengan profitabilitas tinggi. Perataan laba dilakukan agar image
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perusahaan terlihat lebih bagus. Laba yang rata diharapkan dapat menunjukkan
bahwa perusahaan mempunyai kinerja yang baik walaupun profitabilitasnya rendah.

Secara teori pengumuman laba/ rugi menjadi sangat penting karena laporan
laba/ rugi merupakan dasar utama untuk menentukan kemampuan menghasilkan laba
perusahaan (earning power). Asthon et.al (1987) menemukan bahwa perusahaan
publik mengumumkan rugi tersebut bagi perusahaan. Hal ini mengindikasikan bahwa
profitabilitas dipertimbangkan oleh manajemen perusahaan dalam perataan laba. Hal
ini  dikarenakan investor menggunakan secara maksimal informasi yang
dipublikasikan dalam pengambilan keputusan investasi. Sebagian besar investor di
pasar modal saat ini memiliki pengetahuan dan ketrampilan yang memadai yang ikut
bermain di bursa efek. Secara logis profitabilitas dapat merefleksikan motivasi
manajer untuk meratakan laba. Semakin besar profitabilitas, maka kinerja perusahaan
tersebut semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar.
Konsekuensinya, profitabilitas yang meningkat akan meningkatkan kepercayaan
pasar akan semakin meningkat pula sehingga perusahaan mempunyai kecenderungan
untuk menjaga konsistensinya tingkat labanya. Hasil penelitian ini tidak sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Suwito dan Herawaty (2010),
Irawati dan Maya (2007), Masodah (2007), Aji dan Mita (2013), Silviana (2013).
Pengaruh Debt To Equity Ratio terhadap perataan laba

Hasil pengujian menunjukkan Debt To Equity Ratio berpengaruh positif
terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi rasionya makin
besar resiko yang ditanggung perusahaan karena akan mempengaruhi kebijakan
keuangan perusahaan. Laba merupakan pertimbangan bagi kreditur sebelum
memberikan pinjaman pada perusahaan. Kreditur akan cenderung memberikan kredit
pada perusahaan yang labanya stabil dibanding perusahaan dengan laba yang
fluktuatif. Dengan adanya laba yang stabil maka kreditur akan merasa aman untuk
memberikan kredit karena mereka percaya perusahaan akan mampu membayar
dengan lancar. Sehingga semakin tinggi DER maka makin terindikasi perusahaan

melakukan perataan laba.
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Pengaruh struktur kepemilikan manajerial terhadap perataan laba

Hasil pengujian menunjukkan struktur kepemilikan manajerial berpengaruh
negatif terhadap perataan laba. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat cukup bukti
bahwa besarnya kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap praktek perataan laba
yang dilakukan perusahaan selama periode pengamatan. Semakin besar proporsi
kepemilikan manajerial dalam suatu perusahaan, maka manajemen berupaya lebih
giat untuk memenuhi kepentingan pemegang saham yang juga adalah dirinya sendiri,
dengan melakukan perataan laba untuk meningkatkan kepercayaan investor untuk
tetap berinvestasi pada perusahaan. Menurut Brochet dan Gildao (2004), manajemen
yang memiliki saham perusahaan memiliki informasi lebih banyak tentang
perusahaan dibanding pemegang saham non-institusi lainnya. Dengan demikian,
manajemen lebih memiliki kesempatan untuk melakukan perataan laba untuk
meminimalisir volatilitas labanya untuk meningkatkan kinerja saham perusahaan.
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap perataan laba

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak
berpengaruh terhadap perataan laba. Hal ini mengindikasikan bahwa praktek perataan
laba ditahun berjalan tidak dipengaruhi oleh ukuran perusahaan di tahun sebelumnya.
Tidak signifikannya variabel ini berarti tidak terdapat cukup bukti untuk mengatakan
bahwa semakin tinggi ukuran perusahaan di tahun sebelumnya berpengaruh terhadap
semakin tingginya praktek perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan di tahun
berjalan. Hal itu kemungkinan karena perusahaan yang semakin besar akan menjadi
sorotan publik sehingga mereka cenderung untuk tidak melakukan perataan laba,
selain itu transaksi pada perusahaan besar juga semakin kompleks sehingga praktek
perataan laba semakin sulit untuk dilakukan.
Pengaruh risiko keuangan terhadap perataan laba

Hasil pengujian menunjukkan risiko keuangan berpengaruh positif terhadap
perataan laba. Hal ini menandakan bahwa semakin tinggi risiko keuangan maka
perusahaan akan cenderung untuk melakukan praktek perataan laba, karena

perusahaan berusaha untuk menghindari pelanggaran kontrak perjanjian utang, yaitu
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perusahaan berusaha untuk menjaga nilai leverage agar tidak berada diatas 1, atau
menjaga nilai profitabilitas agar tetap stabil. Financial leverage merupakan bentuk
lain dari risiko yang harus ditanggunag oleh perusahan akibat penggunaan hutang.
Semakin banyak perusahaan menggunakan hutang maka semakin tinggi financial
leverage. Ini berarti semakin tinggi risiko financial yang melekat pada perusahan
trersebut. Akibatnya prospek perusahaan dalam menghasilkan keuntungan menurun.
Risiko perusahaan adalah suatu keadaan dimana perusahaan tidak mampu menutup
biaya-biaya financialnya. Apabila perusahan tidak mampu membayar kewajiban-
kewajiban financial, kemungkinan perusahaan tidak akan dapat melanjutkan
usahanya karena para debitur yang merasa tidak terjamin akan dapat memaksa

perusahaan untuk membayar bunga serta pokoknya dengan segera (Riyanto, 2008).

V.PENUTUP

Kesimpulan

1. Profitabilitas (ROA) berpengaruh negatif signifikan terhadap perataan laba dan
H1 diterima. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikansi < 5%.

2. Debt To Equity Ratio (DER) berpengaruh positif signifikan terhadap perataan
laba dan H2 diterima. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikansi < 5%

3. Struktur Kepemilikan Manajerial (MOWN) berpengaruh negatif signifikan
terhadap perataan laba dan H3 diterima. Hal ini dibuktikan dengan taraf
signifikansi < 5%

4. Ukuran Perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba
dan H4 ditolak. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikansi > 5%

5. Risiko Keuangan (LEV) berpengaruh positif signifikan terhadap perataan laba
dan H5 diterima. Hal ini dibuktikan dengan taraf signifikansi < 5%

6. Koefisien Determinasi semu (Nagelkerke R Square) adalah 0,219 atau sebesar
21,6% yang berarti variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh
variabilitas variabel independen sebesar 21,9% dan sisanya 78,1% dijelaskan oleh

variabel di luar model penelitian.
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Keterbatasan

Penelitian ini mempunyai beberapa keterbatasan, diantaranya adalah:

1.

Sampel yang digunakan seluruh perusahaan yang listing di BEI, sehingga hasil
penelitian tidak bisa digenaralisasi.

Metode yang digunakan adalah regresi logistik (logit).

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini relatif sedikit yaitu hanya 4 tahun,
dalam hal ini dapat mempengaruhi estimasi pengukuran.

Hanya menggunakan enam variabel, sehingga masih banyak faktor lain yang

mungkin memiliki pengaruh signifikan namun tidak terdeteksi.

Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan keterbatasan-keterbatasan tersebut di atas, maka untuk penelitian

yang akan datang disarankan:

1.

Penelitian lebih lanjut dapat mengambil sampel seluruh perusahaan manufaktur
yang listing di BEI, agar hasil penelitian menjadi lebih representatif.

Metode yang digunakan adalah regresi logistik (logit), namun terdapat metode
lain yang dapat digunakan yaitu dengan menggunakan metode regresi berganda.
Sebaiknya dalam penelitian selanjutnya dilakukan olah data dengan kedua metode
(akrual deskresioner dan indeks Eckel) sehingga dapat dibandingkan hasilnya.
Periode penelitian hanya terbatas pada tahun 2010 sampai 2013 sehingga kurang
memberikan variasi data yang maksimal pada penelitian. Penelitian selanjutnya
lebih baik menggunakan periode yang lebih panjang agar tren setiap tahunnya
dapat tercakup dalam penelitian.

Penelitian selanjutnya dapat dikembangkan pada perbandingan perataan laba di
BEI dan bursa lain ataupun mengembangkan fokus perhatian pada topik analisis
periode laporan keuangannya dan kebijakan akuntansi untuk perataan laba dan

penggunaan variabel yang lainnya.
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